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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia Seni Rupa selalu menawarkan pesonanya sendiri, sejumlah seniman
dengan cara dan gayanya masing-masing berusaha merespon dan memberi
makna atas apa yang menggoda perasaan dan pemikirannya. Kemudian akan
lahirlah ciptaan karya seni, dengan beragam corak dan gaya yang
mencerminkan kehidupan dengan lebih arif dan manusiawi.

Perkembangan seni rupa di Indonesia tengah berada di wilayah dan area
“serba mungkin”. Dunia kreatifitas terus tumbuh dengan beraneka ragam
gagasan dan corak dalam perwujudannya, batas-batas “konfensi” yang pernah
di sepakati, hampir ditumbangkan oleh gelora ekspresi dan gairah untuk
melakukan eksplorasi, baik yang berkaitan dengan ide, material, dan teknik.
Kemungkinan-kemungkinan baru disodorkan kepada masyarakat penikmat
seni oleh para seniman muda, dengan berbagai macam realitas sosial,
ekonomi, dan budaya masyarakat yang terus berkembang.

Demikian halnya dalam dunia seni batik mengalami kemajuan dalam segi
tema juga mengalami perkembangan sesuai dengan kebutuhan si seniman.
Tema yang cenderung mengulang bentuk dan gaya yang sama cenderung
mulai di tinggalkan, tema dan topik yang aktual terus digali dan di
kembangkan sesuai dengan kreatifitas seniman dalam mengolah obyek.

Budaya dan kesenian yang beragam itu, menjadi sumber ide-ide baru dalam

menciptakan sebuah karya seni di Indonesia. Wayang kulit merupakan salah
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satu dari hasil budaya suku Jawa yang sangat terkenal, dan telah digolongkan
sebagai seni klasik yang adhiluhung. Cerita wayang atau lakon di dalam suatu
pertunjukan wayang kulit apa bila diamati, tidak lain merupakan ajaran-ajaran
moral yang banyak memberi suri tauladan bagi para pemirsanya di dalam
kehidupan pribadi atau kehidupan di tengah-tengah masyarakat. Budaya dan
seni tradisi yang masih kuat melekat dalam kehidupan masyarakat jawa
khususnya, menjadikan tantangan sendiri untuk digali dan dikembangkan.
Bentuk kesenian wayang sangat erat sekali hubungannya dengan masyarakat,
seperti yang di ungkapkan oleh Umar Kayam:

Kesenian tidak pernah berdiri lepas dari masyarakat. Sebagai salah satu

bagian penting dari kebudayaan. Kesenian adalah ungkapan kreativitas dari

kebudayaan itu sendiri.’

Seni wayang kulit dapat digunakan sebagi media informasi, karena dalam
segi penampilan, wayang sangat komunikatif dalam kehidupan dan
mempunyai kedudukan tersendiri di hati masyarakat jawa khususnya. Tokoh
yang ada dalam pewayangan apabila dilihat dari aspek seni rupa menurut
Sunarto adalah :

Berdasarkan perwatakan ini di kelompokan menjadi 2, yaitu

a. Watak baik

b. Watak buruk

Yang di maksud dari sisi kebaikan yang umumnya disimbolkan dengan tokoh-
tokoh kesatria, yang selalu bersama dengan empat punakawan. Kemudian

kelompok yang lainnya adalah sisi buruk yang di lambangkan dengan tokoh-
tokoh raksasa yang sebagian besar berwatak angkara murka.”

' Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masyaraka. ( Jakarta: Penerbit Sinar Harapan, 1981 ), hal 38.
2 Sunarto, Seni Gatra Wayang Kulit Purwa ( Semarang : Dahara Prisze, 1997 ) hal 63
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Berdasarkan macam karakter tokoh raksasa dapat dikelompokkan lagi menjadi
beberapa macam sebagai berikut :

a. Galak

b. Bengis

c. Licik

d. Kuthuk

Pengelompokan tokoh baik atau tokoh buruk merupakan obyek yang
memiliki daya rangsang yang tinggi dan merupakan gudang estetika, sehingga
tokoh wayang kulit kesatria maupun tokoh angkara murka dapat dijadikan
sebagi sumber ekspresi yang sangat menarik dalam penciptaan karya seni
batik.

Salah satu golongan tokoh wayang adalah Raksasa yang sangatiah menarik
segi bentuk dan dekorasinya, oleh karena itu tokoh raksasa tersebut menarik
untuk di angkat menjadi objek pembuatan karya tugas akhir. Bila dicermati
lebih jauh sosok raksasa yang bernama Prabu Dasamuka yang terdapat dalam
ceritera wayang Ramayana, merupakan cerminan seorang penguasa yang
tamak dan haus akan napsu ingin menguasai segala sesuatu baik dengan
memanfaatkan kedudukanya sebagai raja atau penguasa. “Aji Mumpung ”
atau selagi dalam posisi berkuasa digunakan untuk memuaskan segala
keinginan-keinginan yang tidak diperoleh, biarpun itu dilakukan dengan
merebut sesuatu yang bukan merupakan haknya. Perwatakan seperti ini

banyak di jumpai di masyarakat yang modern dan serba canggih ini.
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Tokoh-tokoh Raksasa akan selalu dijumpai dalam setiap lakon wayang yang
digelar akan selalu binasa oleh para kesatria. Hal ini memberikan ajaran
kepada kita bahwa selamanya keburukan akan selalu di kalahkan olch
kebaikan, namun setiap kali keburukan dilebur akan muncul keburukan lain

yang lebih, kadang lebih dahsyat.’

Beberapa hal itu yang membuat ketertarikan penulis untuk menjadikan figur

raksasa sebagi tokoh utama dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini.

B. Penegasan Judul dan Tema
1. Penegasan Judul

Pengertian raksasa yang dimaksud disini adalah :

Buto dalam bahasa jawa diartikan dalam bahasa Indonesia adalah makhluk
yang menyerupai manusia , konon berbadan tinggi besar, bergigi taring,
melebihi ukuran biasa.’

Tentang wayang kulit dijelaskan oleh Pringgodigdo sebagai berikut :

Wayang adalah cabang kesenian yang paling tua atau semacam tonil dengan
boneka-boneka yang kemudian disebut wayang, sebagai perilaku di mainkan
oleh dalang selanjutnya di kenal orang dengan sebutan wayang kulit, karena
wayang-wayang tersebut dibuat dari bahan kulit binatang.

Kata penciptaan bila diartikan sebagai berikut:
Dari kata dasar kata cipta yang artinya (Pemusatan ) pikiran, angan-angan,
cipta, daya kesanggupan batin (pikiran) untuk mengadakan sesuatu.”

Kata [majinasi disini mengandung arti :

Imaji; Sesuatu yang di bayangkan, dipikirkan, Imajinasi adalah daya pikir
untuk membayangkan angan-angan atau menciptakan gambar, Jukisan
berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang.

3 Sunarto, Seni Gatra Wayang Kulir Purwa, (Semarang : Dahara Prize, 1997), hal 76
4 komus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hal 722

# Pringgodigdo, Ensiklopedia Unum, Jakarta: Sinar Harapan, 1981), hal 38

® Ibid., p. 206

" Ibid., p. 325
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Kata seni menurut Achdiat Kartamiharja, sebagai berikut:

Seni adalah ; kegiatan rohani manusia yang merefleksikan realitas dalam
suatu karya yang berkait bentuk dan isinya mempunyai daya untuk
membangkitkan pengalaman diri rohant pem:u'm:mya8

Dan kata Batik dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah :

Corak atau gambar pada kain yang pembuatannya secara Khusus dengan
menerak malam atau lilin kemudian pengolahannya diproses dengan cara
tertentu.”

Berdasarkan pada uraian tersebut di atas yang dimaksud judul Tugas Akhir
adalah: penulis ingin mengekspresikan kembali daya angan-angan cipta yang
bertitik tolak dari adanya sebuah kesenian tradisional berupa pertunjukan
wayang kulit, ke dalam bentuk karya seni dengan tekmik batik, dengan
mengambil judul atau bentuk raksasa sebagai sumber ide yang ada dalam

tugas akhir.

2. Penegasan Tema

Kesenian wayang kulit merupakan kesenian yang masih terus hidup dan
berkembang di sebagian masyarakat Indonesia, terutama suku Jawa. Masih
banyak jenis kesenian wayang yang lainnya, tetapi wayang kulit purwalah
yang mendapat perhatian dan benar-benar mempunyai daya tarik tersendiri.
Hal ini disebabkan dalam pagelaran wayang banyak berisi pesan
kebijaksanaan tentang makna hidup yang selaras dengan pedoman hidup
masyarakat, pendidikan moral yang sesuai dengan peradaban, kesusilaan,
unsur-unsur patriotik dan kepahlawanan yang nyata terlihat di dalam setiap

cerita pagelaran wayang kulit.

® Sudarmaji, Dasar-dasar Kritik Seni Rupa ( Jakarta: Dinas Musium dan Sejarah, 1979), hal
12
? Ibid., p.84
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Munculnya tokoh-tokoh dalam wayang kulit baik sebagai perwakilan tokoh
baik, maupun tokoh jahat, sering mengingatkan pada diri sendiri akan
perjalanan hidup di dunia, sehingga dengan meneliti dan mengamati cerita
atau lakon dalam pewayangan, bisa mengerti tentang makna kehidupan ini,
sebagaimana diungkapkan oleh Sri Mulyono :

Wayang dipandang sebagai bahasa simbol dari hidup dan kehidupan yang

lebih rohaniah dari pada lahiriah. Orang melihat wayang seperti halnya

melihat kaca rias."’
lebih lanjut di katakan bahwa:

Wayang disini telah mampu menyajikan, “tontonan hidup” pada kita bahwa

untuk menghadapi, menemukan dan mengenal diri sendiri ini manuma

ternyata tidak perlu harus selalu menggunakan akal budi atau filsafat."

Mencermati uraian di atas, penulis tertarik akan tokoh Rahwana atau
Dasamuka dalam cerita pewayangan dengan kisah Ramayana. Lakon
Dasamuka telah mendasari tema sehingga terciptanya karya tugas akhir, yaitu
tentang liku-liku dan intrik-intrik pertentangan antara Rahwana dengan
saudara-saudaranya sendiri untuk dapat mempersunting Dewi Sinta yang
penuh dengan rintangan dan konflik hingga terjadinya perang besar antara
bala tentara raksasa Rahwana dengan bala tentara Rama Wijaya yang dibantu
oleh pasukan kera yang dipimpin oleh Hanoman. Tokoh Rahwana atau
Dasamuka disini menjadi contoh kesewenangan seorang Raja dalam

memenuhi keinginan nafsu pribadi dengan menghalalkan segala cara tanpa

melihat baik dan buruknya. Kesewenangan dan keangkara murka seorang

19 811 Mulyono, Simbolisme dan Mistikisme Dalam Wayang ( Jakarta: Gunung Agung, 1979),
hal 15
" Op.cit. p 21

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Rahwana dapat menjadi objek perenungan dan dapat diolah menjadi ide

dalam penyelesaian tugas akhir ini.

C. Pembatasan Masalah

Seni pertunjukan wayang di Indonesia adalah salah satu warisan budaya
nasional yang perlu di jaga dan di lestarikan, ada baiknya di lakukan
perkembangan dalam bentuk, tema, dan penyampaian visualisasi dari tontonan
itu sendiri.

Untuk menghindari meluasnya pokok permasalahan, maka perlu dibatasi
bahwa masalah yang diajukan dalam Tugas Akhir i1 adalah : Figur Wayang
Raksasa sebagai sumber ide penciptaan karya seni batik. Adapun karya yang
dibuat berupa Batik lukis, dengan mengunakan tehnik batik dengan variasi
dan penambahan efek dari kuas. Sedangkan obyek yang diambil adalah
golongan Raksasa , dengan tokoh utama Prabu Dasamuka dan para pengikut-

pengikut setianya dalam cerita Ramayana .

D. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
a). Sebagai salah satu sarat mengakhiri jenjang S1 di fakultas Seni rupa,
Jurusan Kriya Institut Seni Indonesia Yogyakarta, guna memeperolch
gelar sarjana seni.
b). Untuk menciptakan karya seni yang mengambil cerita wayang Ramayana

dengan tokoh utama Raksasa.
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c). Karya Tugas Akhir yang ditampilkan diharapkan dapat menambah
perbendaharaan dalam dunia kriya seni dan dapat menumbuhkan semangat
untuk mencintai dan mengembangkan nilai-nilai yang ada dalam wayang

kulit.

2. Sasaran
a). Mengolah dan mengembangkan ide-ide yang lebih kreatif dari gejala-
gejala sosial yang timbul ~dilingkungan masyarakat , serta mewujudkan
kedalam karya batik.
b). Diharapkan karya yang di hasilkan ini dapat diterima oleh masyarakat

sebagai salah satu kebutuhan estetis.

E. Metode Pendekatan
1. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam pengumpulan data melalui studi
pustaka, yaitu mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan dengan gambar-
gambar wayang, cerita dan makna filosofinya. Sedangkan proses pembuatan
karya Tugas Akhir menggunakan :
1). Metode empiris : pendekatan yang berdasarkan pengalaman pribadi yang
diperoleh dalam berkarya selama studi, juga dari melihat langsung karya

seni yang ada.
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2). Metode pendekatan inovatif : pendekatan yang berdasarkan pada
pengembangan bentuk-bentuk yang sudah ada untuk dikembangkan sesuai

dengan pengalaman penulis.

2. Proses Perwujudan

1). Sketsa:
setelah data-data di peroleh dapat memberikan sedikit gambaran yang
sesuai dengan tema yang di inginkan, maka dapat di mulai dengan
membuat sketsa alternatif.

2). Pemilihan sketsa:
dari beberapa sketsa yang direncanakan dapat diperoleh sketsa yang
cocok. Kemudian disempurnakan sehingga tercipta suatu disain yang
diwujudkan dalam suatu karya seni.

3). Proses pembatikan :
setelah pola selesai dibuat barulah proses pembatikan dilaksanakan
teknik yang digunakan adalah teknik batik
tulis ditambah dengan teknik pewarnaan colet atau celup.

4). Proses Finishing:
setelah karya batik selesai, proses akhir adalah finising dengan pemberian

fernis pada kain. Setelah itu kain tersebut di beri pigura.
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3. Proses Akhir
Proses akhir dalam pembuatan Karya Tugas Akhir ini dilakukan penyusunan

Japoran dan evaluasi terhadap karya yang telah selesai dikerjakan. Evaluasi
tersebut diharapkan dapat berguna untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan

kesempurnaan karya pada umumnya dan kriya tekstil pada khususnya.
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